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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peran R.K.H. Didi Abdul Madjid Sebagai Pengasuh
Pondok Pesantren Kalangsari, Kecamatan Cijulang, Kabupaten Ciamis, Jawa
Barat Tahun 1928-1966 M” ini membahas gambaran umum Pondok Pesantren
Kalangsari, biografi R.K.H. Didi Abdul Madjid sebagai pendiri Pondok Pesantren
Kalangsari dan apa saja peran R.K.H. Didi Abdul Madjid saat menjadi pengasuh
Pondok Pesantren Kalangsari. la merupakan salah satu ulama berpengaruh di
Indonesia khusunya di Jawa Barat. Sosoknya lebih dikenal dengan sebutan Agan
Didi dan disebut sebagai pendiri Pondok Pesantren Kalangsari Cijulang. Sifat
amanah Agan Didi membuatnya dipercaya masyarakat untuk memimpin pondok
pesantren hingga ia dihibahi tanah luas untuk dijadikan tempat menimba ilmu
para santri dan masyarakat. Minimnya informasi yang menggali tentang sosok
Agan Didi beserta perannya dalam mendirikan Pesantren Kalangsari, menjadi
salah satu alasan mengapa penelitian ini perlu dikaji lebih dalam. Penelitian ini
diharapkan mampu menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam ranah sejarah
peradaban Islam khususnya sejarah lokal.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menekankan pada
penelitian lapang (field research) dan kajian pustaka (library research). Adapun
pendekatan yang digunakan pada kajian ini adalah pendekatan biografi. Penelitian
ini menggunakan teori peran dari Levinson. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yakni metode penelitian sejarah yang meliputi: 1. Heuristik; 2. kritik
atau verifikasi; 3. interpretasi atau penafsiran; dan 4. historiografi.

Berdasarkan kajian ini, peneliti mengungkapkan bahwa R.K.H. Didi Abdul
Madjid merupakan sosok yang kharismatik dan berbudi pekerti luhur sehingga ia
mendapatkan kepercayaan oleh masyarak untuk mengelola sebuah pesantren, la
adalah seorang pengasuh sekaligus Pondok Pesantren Kalangsari yang merupakan
pondok tertua di daerah Ciamis bagian selatan. Dengan hadirnya Pondok
Pesantren di tengah masyarakat, lambat laun berpengaruh positif pada kebiasaan
masyarakat sekitar Pondok Pesantren yang sebelumnya sering melakukan ritual
yang melencang dari ajaran Islam. Agan Didi memiliki kemampuan untuk
mengetahui keadaan seseorang, dengan begitu ia mampu menjadi orang yang
berpengaruh di masyarakat. la juga merupakan ketua BMAU Jawa Barat yang
memiliki tugas aktif unuk melaksakan dakwah Islam untuk memberikan
pengajaran syari’at yang kaffah dan terciptanya perdamaian.

Kata Kunci: Peran, Pondok Pesantren, Didi Abdul Madjid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang kehadirannya membawa kedamaian dan
kearifan di Nusantara yang juga telah berhasil mewarnai kultur masyarakat
Indonesia.® Kultur Islam Nusantara yang berkembang hingga saat ini salah
satunya yaitu pondok pesantren, di Indonesia sistem pondok pesantren
pertama kali diterapkan oleh Syekh Maulana Ibrahim, lalu dikembangkan dan
dilanjutkan oleh para wali dan ulama lainnya di Indonesia.? Pondok pesantren
pertama kali muncul di Jawa bertepatan dengan kemunculan para Walisongo
yang menyebarluaskan ajaran Islam. Lahirnya pondok pesantren sangat
melekat dengan islamisasi di Indonesia, dan kontribusi para tokoh ulama yang
memiliki semangat dan pemikiran-pemikiran yang berkualitas tinggi,
mendalam, luas dan mantap,® sehingga mampu menghidupkan masyarakat

Islam yang madani.*

Pendidikan Islam di Indonesia awalnya dilaksanakan secara informal,

pelaksanaannya menitiberatkan terjadinya kontak pribadi antar kiai dan

!Eka Wahyudi, 30 Hari Mengaji Islam Indonesia: Menapak Jejak Keislaman, Membentuk
watak Keindonesiaan (Jakarta: PT Kompas Gramedia, 2020), him. 2.

2Abd A’la, Pembaharuan Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), him. 16.

3Ibid., him. 31-32.

4Madani adalah masyarakat demokratis yang para anggotanya menyadari akan hak-hak
dan kewajiban dalam menyuarakan pendapat dan mewujudkan kepentingan-kepentingannya, dan
pemerintahnya memberikan peluang yang seluas-luasnya bagi kreativitas warga negaranya, lihat di
Suharno “Telaah Kritis Terhadap Masyarakat Madani (Civil Society)”, Jurnal Civics. Vol. 4, No.
2, Desember 2007, him. 85.



masyarakat.® Istilah Kiai diartikan sebagai seseorang yang memiliki kelebihan
dalam hal ilmu dan beberapa hal lain yang langka dimiliki oleh orang pada
umumnya. Kiai merujuk pada figur yang memilki kapasitas dan kapabilitas
yang memadai, dengan demikian kiai merupakan elemen paling esensial dari
suatu pesantren. Begitupun yang terjadi di wilayah Jawa Barat tepatnya di
daerah Kabupaten Ciamis bagian selatan (sekarang Kabupaten Pangandaran).
R.K.H. Didi Abdul Madjid lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan
Agan Didi. R.K.H Didi Abdul Madjid selain dikenal sebagai pendiri Pondok
Pesantren Kalangsari, ia juga dikenal sebagai sosok yang karismatik dan

memiliki budi pekerti luhur sehingga dihormati oleh masyarakat.®

R.K.H. Didi Abdul Madjid adalah anak dari pasangan R. H. Mahmud Ajun
dan Nyi Mas Raden Hayati, ia merupakan anak pertama dari tujuh
bersaudara.” Sebagai anak pertama, ia terbentuk menjadi pribadi yang
bertanggung jawab, penyayang dan mengayomi orang lain. Kedua orang tua
Agan Didi merupakan keturunan ningrat dari Kerajaan Sukapura, yaitu
kerajaan yang pada tahun 1913 menjadi Kabupaten Tasikmalaya.? R.K.H.
Didi Abdul Madjid menikah dengan Nyi R. Hj. Siti Rugoyah, ia merupakan
salah seorang putri dari kiai pemimpin pesantren di Singaparna. Setelah

menikah mereka dikaruniai enam orang anak.

SHaidar Putra Daulay, Sejarah pertumbuhan dan pembaruan pendidikan Islam di
Indonesia. Edisi pertama (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2007), him. 19

®Wawancara dengan Hanifah Rahmawati (cicit dari R.K.H. Didi Abdul Madjid), di
Parigi, tanggal 12 November 2022.

'R. Abdullah Apap, Keturunan Dari Sukapura (Pamijahan: Tanpa Penerbit, 18 Maret
2009), him. 1.

®[lham Muhammad N, “Model Dakwah K.H. Abdul Madjid Raden Gan ‘Aon) Di
Mangunreja Tasikmalaya Pada Tahun 1926-1934”, skripsi Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung, 2019), him. 2.



Status sosial yang dimilikinya dan juga karisma yang terpancar darinya
membuat masyarakat bersikap segan kepadanya. Dengan begitu ketika R.K.H.
Didi Abdul Madjid hendak mengabdi di pondok pesantren milik gurunya di
Madura, masyarakat Cijulang mencegahnya dan meminta R.K.H. Didi Abdul
Madjid untuk tetap tinggal di Cijulang. Setelah itu masyarakat mengutarakan
keinginan untuk Agan Didi tetap tinggal dan mengembalikan nila-nilai
Islamiah pada diri mayarakat. Setelah mendapatkan persetujuan dari agan Didi
bahwa ia akan menetap di Cijulang, akhirnya masyarakat sepakat untuk
menghibahkan tanah agar didirikan pesantren yang akan digunakan untuk
majelis ilmu dan dipercayakan kepada R.K.H. Didi Abdul Madjid sebagai

pimpinan.

R.K.H. Didi Abdul Madjid merupakan salah satu keturunan Raden
Mahmud (Pendiri masjid Al-Ishlah Cijulang dan pendakwah) yang
meneruskan  perjuangannya dalam mendakwahkan syariat Islam di
Pangandaran. Oleh karena itu masyarakat sangat menanti kontribusi R.K.H.

Didi Abdul Madjid untuk menegakkan kembali syiar Islam di Pangandaran.®

Pondok Pesantren Kalangsari didirikan oleh Agan Didi pada tahun 1928
M. Pondok pesantren ini awalnya hanya memiliki 10 orang santri yang
sebelumnya sudah berguru pada R.K.H. Didi Abdul Madjid. Pesantren

Kalangsari dirintis pertama kali dengan didirikanya masjid yang diberi nama

SWawancara dengan Ahmad Taofik Hidayat (cucu dari R.K.H. Didi Abdul Madjid) di
kediamannya, Cijulang, 02 Februari 2023.



Baitul Ummah yang artinya tempat perkumpulan umat islam.® Masjid Baitul
Ummah hingga saat ini masih nampak keasliannya meski sudah mengalami

beberapa kali pemugaran'?,

Pada awalnya di Masjid Baitul Ummah ini, Didi Abdul Madjid hanya
mengadakan majelis ta’lim untuk masyarakat sekitar yang diadakan sekali
dalam satu pekan yaitu pada hari Kamis. Kemudian majelis ta’lim ini semakin
ramai dihadiri oleh para jamaah dari berbagai daerah juga berbagai kalangan.
Kegiatan majelis ta’lim inilah yang di kemudian hari menjadi embrio dari
berdirinya Pondok Pesantren Kalangsari. Seiring waktu Didi Abdul Madjid
mulai membangun pondok untuk santri-santrinya yang ingin menetap atau
mondok dengan membangun asrama Al-Kindi untuk asrama putra dan Ratu
Balgis untuk asrama putri. Jarak pembangunannya tidak lama setelah

selesainya Masjid Baitul Ummah dibangun'?

Lokasi dari Pondok Pesantren Kalangsari sendiri terletak di Dusun
Kalangsari, RT 026, RW 006, Desa Kondangjajar, Kecamatan Cijulang,
Kabupaten Pangandaran (dulunya Kabupaten Ciamis). Seiring dengan
pemekaran Kabupaten Pangandaran maka Pondok Pesantren Kalangsari

menjadi pondok pesantren tertua di Kabupaten Pangandaran. Pondok

OWawancara dengan Lutfi Muchsin (Pengasuh P.P Kalangsari), Cijulang, tanggal 18
Januari 2023.

“pamugaran menurut KBBI adalah proses, cara, perbuatan memugar, pembaharuan
Kembali, pemulihan Kembali, perbaikan Kembali, yang berarti kegiatan untuk mengembalikan
kondisi fisik cagar budaya sesuai dengan keaslian dari segi bentuk, bahan, tata letak, dan tehnik
pengerjaannya dengan yang sebelumnya untuk memperpanjang usia, lihat di
https://kbbi.web.id/pugar. Diakses pada tanggal 20 Maret, pukul 15.52 WIB.

2\Wawancara dengan Lutfi Muchsin (Pengasuh P.P Kalangsari), Cijulang, tanggal 18
Januari 2023.
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Pesantren Kalangsari ini berada jauh dari pusat keramaian sehingga dinilai
sangat baik dan efisien bagi proses belajar para santrinya karena suasanya

yang tenang dan asri.*®

Nama Kalangsari berasal dari dua kata dalam Bahasa Sunda yaitu kalang
dan sari. Kalang artinya tempat atau arena, sedangkan sari artinya keindahan
yang identik dengan putik sari bunga. Kalangsari bisa diartikan tempat yang
penuh dengan keindahan baik hakiki maupun majazi. Keindahan hakiki berarti
segala sesuatu yang setiap orang di dalamnya bisa merasakan kenyamanan dan
kegembiraan, seperti keindahan lingkungan yang hijau, asri, dan sungai-
sungai yang mengalir. Keindahan majazi berarti keindahan di mana setiap
orang dapat merasakan rasa nyaman dan gembira ketika menimba ilmu
sehingga mampu mengembangkan potensinya dengan sungguh-sungguh dan

fokus guna membentuk generasi yang berkualitas.'*

Pada masa itu masyarakat Pangandaran merasa permasalahan dalam
tatanan keislaman yang bercampur dengan kepercayaan berbau kemusyrikan
terasa begitu kental, Haji Enoh yang saat itu menjabat sebagai amil di
Kecamatan Cijulang, Kab. Pangandaran meminta Agan Didi tetap tinggal di
Pangandaran untuk memperbaiki keadaan atau kebiasaan masyarakat yang
menyimpang dari ajaran Agama Islam.*® R.K.H. Didi Abdul Madjid berjuang

mewujudkan harapan masyarakat untuk membangkitkan kembali nilai

BLutfi Muchsin, Buku Pesantren Panduan Santri Pesantren Kalangsari Cijulang
(Cijulang: Tanpa Penerbit, 2020), him. 1

“1bid., him. 2.

BWwawancara dengan Ahmad Maky (anak dari R.K.H. Didi Abdul Madjid) di
kediamannya, Cijulang, tanggal 5 Februari 2023.



keilmuan agama Islam yang berakar dari dua sumber utama yaitu Al-Qur’an
dan Sunnah Rasul di tengah masyarakat lewat majelis ta’lim atau Kamisan
yang diadakan olehnya di Pondok Pesantren Kalangsari. Agan Didi berhasil
menarik simpati masyarakat sehingga semakin banyak masyarakat yang
mengikuti majelis ta’lim yang diadakan setiap Kamis. Agan Didi juga mampu
mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren Kalangsari di tengah gempuran
penjajah dan keadaan tidak stabil negara ketika terjadi peristiwa
pemberontakan yang dilakukan oleh DI/TII yang tidak puas dengan keputusan

pemerintah saat perjanjian renville.

Ketertarikan peneliti dalam membahas karya tulis ini dikarenakan
perjuangan Didi Abdul Madjid dalam mendirikan Pondok Pesantren
Kalangsari dan perjuangannya dalam mengembalikan nilai Islam di tengah
masyarakat. Penulisan mengenai R.K.H. Didi Abdul Madjid belum banyak
dikaji. Demikian juga pengkajian dan pembahasan tentang peran R.K.H. Didi
Abdul Madjid sebagai pengasuh Pondok Pesantren Kalangsari. Dengan itu

peneliti tertarik untuk mengulas topik ini lebih dalam.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Judul penelitian ini adalah “Peran R.K.H. Didi Abdul Madjid sebagai
Pengasuh Pondok Pesantren Kalangsari, Kecamatan Cijulang, Kabupaten

Ciamis, Jawa Barat Tahun 1928-1966 M”. Fokus penelitian ini terletak pada

¥bid.



peran R.K.H. Didi Abdul Madjid sebagai pengasuh Pondok Pesantren

Kalangsari baik internal maupun eksternal.

Rentang waktu penelitian ini difokuskan pada tahun 1928-1966 M.
Alasan peneliti membuat rentang waktu penelitian tersebut, sebab pada tahun
1928 merupakan awal didirikannya Pondok Pesantren Kalangsari, kemudian
pada tahun 1966 adalah tahun wafatnya R.K.H. Didi Abdul Madjid.
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, peneliti mengambil tiga rumusan

masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaiamana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Kalangsari?
2. Bagaimana perjalanan hidup R.K.H. Didi Abdul Madjid?
3. Bagaimana R.K.H Didi Abdul Madjid dalam mengasuh Pondok Pesantren

Kalangsari?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah untuk menganalisis sosok
R.K.H. Didi Abdul Madjid serta perannya ketika menjadi pengasuh Pondok
Pesantren Kalangsari, Cijulang, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat pada tahun

1928-1966 M. Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini yaitu:*’

1. Menguraikan tentang gambaran umum Pondok Pesantren Kalangsari,
mulai dari letak geografis, sejarah berdirinya, dan profil singkat Pondok

Pesantren Kalangsari.

M. Yusuf Achada, “Sejarah dan perkembangan pondok pesantren Daruttauhid al-
Alawiyah potroyudan jepara 1980-2016”, Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Isalm Negeri
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017, him. 10.



2. Menjelaskan tentang riwayat hidup R.K.H. Didi Abdul Madjid.
3. Menguraikan peran R.K.H. Didi Abdul Madjid selama menjadi pengasuh

Pondok Pesantren Kalangsari.

Adapun beberapa kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Memperluas wawasan terkait sejarah berdirinya Pondok Pesantren
Kalangasri Cijulang.

2. Menambah khazanah intelektual terutama di lingkup sejarah kebudayaan
Islam.

3. Sebagai pijakan bagi penelitian berikutnya dengan tema terkait.

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan
dengan topik yang akan dibahas. Tahap ini bertujuan untuk meninjau beberapa
hasil penelitian tentang masalah yang dipilih sehingga nantinya akan
membantu peneliti dalam menemukan data sebagai referensi dan bahan

perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas dan relevan.

Penulisan mengenai R.K.H. Didi Abdul Madjid belum banyak dikaji,
demikian juga pengkajian dan pembahasan tentang peran R.K.H. Didi Abdul
Madjid selama menjadi pengasuh di Pondok Pesantren Kalangsari. Dengan itu
peneliti tertarik untuk mengulas topik ini lebih dalam. Meskipun literatur
terkait R.K.H. Didi Abdul Madjid dan Pondok Pesantren Kalangsari masih
belum banyak ditulis, namun ada beberapa literatur atau kajian berkaitan

dengan pondok pesantren yang dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka.



Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa skripsi yang telah disetujui dan

dipublikasikan, selain itu juga ada beberapa literatur lainnya.

Pertama, peneliti meninjau sebuah skripsi yang berjudul “Peranan K.H.
Choer Affandi Dalam Pondok Pesantren Miftahul Huda Tasikmalaya 1962-
1994” yang ditulis oleh Badri Nurul Huda, mahasiswa Program Studi Sejarah
dan Peradaban Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatulah Jakarta.
Skripsi ini mengkaji tentang peranan K.H. Choer Affandi dalam membangun
Pondok Pesantren Miftahul Huda yaitu di daerah Manonjaya Tasikmalaya

yang sekarang menjadi pondok terbesar di Jawa Barat.

Skripsi ini mengemukakan tentang biografi, peran, dan pandangan
masyarakat terhadap K.H. Choer Affandi pendiri Pondok Pesantren Miftahul
Huda Tasikmalaya. Melalui tulisan ini peneliti menemukan beberapa literatur
terkait R.K.H. Didi Abdul Madjid, karena R.K.H. Didi Abdul Madjid
merupakan guru dari K.H. Choer Affandi,*® jadi sedikit disinggung terkait
informasi R.K.H. Didi Abdul Madjid khu. Fakta ini membantu pembahasan
peneliti pada kajian ini, di samping itu skripsi ini memiliki kesamaan tema
tentang peranan seorang tokoh dalam mendirikan dan mengembangkan
pondok pesantren. Dengan demikian model penelitian ini dapat diadaptasi

dalam kajian peneliti.

Adapun perbedaannya terletak pada fokus kajian peneliti yang

menekankan terkait peranan R.K.H. Didi Abdul Madjid sebagai pengasuh

18Huda, Badri Nurul, “Peran K.H. Choer Affandi Dalam Pondok Pesantren Miftahul
Huda Tasikmalaya 1962-1994”, Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2018.
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Pondok Pesantren Kalangsari Cijulang, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat tahun
1928-1966 M, sedangkan skripsi karya Badri Nurul Huda yang memiliki
fokus pada peranan tokoh K.H. Choer Affandi dalam mendirikan Pondok

Pesantren Miftahul Huda Tasikmalaya 1962-1994.

Kedua, skripsi yang berjudul “K.H. Moh. Ilyas Ruhiat Dan Kiprahnya
dalam Pengembangan Pendidikan Islam Di Pondok Pesantren Cipasung,
Tasikmalaya, Jawa Barat Tahun 1949-1984” yang disusun oleh Widjan
Muhammad Husna, mahasiswa Program Studi Sejarah Kebudayaan Islam
(UIN) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini berisi
gambaran umum Pondok Pesantren Cipasung, biografi dan kiprah K.H. Moh.
Illyas Ruhiat dalam pengembangan pesantren, masyarakat, dan pendidikan

formal di Cipasung.

Keterkaitan skripsi ini dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti ialah
sama-sama meneliti tentang peranan seorang tokoh di Pondok Pesantren
sehingga desain penelitian ini membantu peneliti dalam mengembangkan
kajiannya. Fokus kajian skripsi karya Widjan Muhammad Husna adalah peran
tokoh K.H. Moh. Ilyas Ruhiat dalam perkembangan pendidikan Islam di
Pondok Pesantren Cipasung, Tasikmalaya, Jawa Barat tahun 1949-1984,
sedangkan fokus kajian peneliti adalah tentang peran R.K.H. Didi Abdul
Madjid sebagai pengasuh Pondok Pesantren Kalangsari, Kecamatan Cijulang,

Kabupaten Ciamis, Jawa Barat ahun 1928-1966 M.
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Ketiga, buku berjudul Keturunan dari Sukapura. Buku ini merupakan
arsip keluarga, ditulis di Pamijahan, Tasikmalaya, Jawa Barat pada tanggal 18
Maret 2009, oleh R. Abdul Apap yang juga memiliki garis keturunan dengan
R. K. H. Didi Abdul Madjid. Buku ini menuliskan tentang silsilah keturunan
dari Kerajaan Islam di Jawa Barat yaitu kerajaan Sukapura. Berdasarkan
Pustaka ini, diketahui bahwa R.K.H. Didi Abdul Madjid adalah salah satu
keturunan dari R. Tumenggung Anggadipa atau lebih dikenal dengan Eyang
Dalem Sawidak.'® Keterkaitan buku ini dengan penelitian yang ditulis oleh
peneliti ialah sama-sama menulis tentang Didi Abdul Madjid. Adapun
perbedaannya terletak pada fokus kajian peneliti yang menekankan terkait
peranan R.K.H. Didi Abdul Madjid. Buku ini tentu sangat berguna sekali
untuk dijadikan rujukan peneliti dalam menulis skripsi yang berjudul “Peran
R.K.H. Didi Abdul sebagai pengasuh Pondok Pesantren Kalangsari,

Kecamatan Cijulang, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Tahun 1928-1966 M”.

E. Kerangka Teori

Penelitian mengenai Peran R.K.H. Didi Abdul Madjid sebagai
pengasuh Pondok Pesantren Kalangsari, Kecamatan Cijulang, Kabupaten
Ciamis, Jawa Barat, tahun 1928-1966 M menggunakan pendekatan biografi.
Pendakatan yang berusaha memahami dan mendalami kepribadian tokoh
melalui latar belakang lingkungan sosial kultural yang mana tokoh tersebut

dibesarkan, bagaimana riwayat pendidikan tokoh dan seperti apa watak-watak

R. Abdullah Apap, Keturunan dari Sukapura, (Pamijahan: Tanpa Penerbit, 18 Maret
2009).
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yang ada di sekitarnya. Pada penulisan biografi seorang tokoh paling tidak ada
empat hal yang harus diperhatikan, yaitu: kepribadian tokoh, kekuatan sosial
yang mendukung, lukisan sejarah zamannya, dan keberuntungan serta
kesempatan yang datang.?®
Sebagaimana yang diungkapkan Taufik Abdullah,

“Biografi adalah bentuk penulisan sejarah yang berusaha untuk

mengungkapkan aktivitas seseorang dalam konteks waktu tertentu

tanpa mengabaikan antara tokoh tersebut dengan perkembangan

zaman dan lingkungannya”.?!

Terdapat beberapa konsep pada penelitian ini untuk mempermudah dalam
pengkajian, penulis lebih dulu menjelaskan istilah-istilah secara konseptual,
antara lain:

Pertama, ialah peran. Menurut Kamus Besar Indonesia Kontemporer,
istilah peran secara etimologi memiliki arti pemain sandiwara, tukang lawak,
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
dalam masyarakat atau sesuatu yang diharapkan oleh orang yang mempunyai
pangkat dalam masyarakat. Peran watak dalam Kamus Besar Indonesia
Kontemporer memiliki arti peran yang terutama ditentukan oleh individual
yang sifatnya khas dan istimewa. 2> Sementara menurut Biddle dan Thomas

dalam sarwono mengatakan bahwa peran adalah serangkaian rumusan yang

2Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 206.

ZTaufik Abdullah, Manusia Dalam Kemelut Sejarah (Jakarta: LP3ES, 1978), him. 6.

22peter Salim, dkk, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Edsisi pertama (Jakarta:
Modern English Press 1991), him. 1132.
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membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan
tertentu.?

Sama halnya dengan tokoh yang dikaji oleh penulis yaitu R.K.H. Didi
Abdul Madjid yang memliki keistimewan yaitu sebagai seorang raden,?*
sehingga ia diberi kepercayaan oleh masyarakat untuk mendirikan pesantren
di atas tanah yang diwakafkan oleh masyarakat, akhirnya ia menjadi seorang
pemimpin pondok pesantren. Tentu tidak hanya karena ia sebagai seorang
raden lalu mendapat kepercayaan dari masyarakat begitu saja, tetapi juga
R.K.H. Didi Abdul Madjid dikenal dengan sosok yang berkarisma, religius,
dan memiliki ilmu yang mumpuni dalam bidang keagamaan sehingga ia diberi
gelar Raden Kiai Haji Didi Abdul Madjid. Keterkaitan dengan kajian ini,
maka peran Kiai mengacu bagaiaman seseorang yang berstatus sebagai Kiali
menjalankan hak dan kewajibannya, seperti bagaiamana ia mengajar kepada
santrinya, bagaiamana ia memberikan pencerahan tauladan dan melakukan
bimbingan kepada umatnya.?®

Kedua, pengasuh. Pengasuh berasal dari kata “asuh™ artinya memimpin,
mengelola dan membimbing. Maka pengasuh adalah orang yang
melaksanakan tugas membimbing, memimpin atau mengelola suatu kelompok
atau lembaga. Pengasuhan yang dimaksudkan disini adalah mengasuh santri di

pondok pesantren, pengasuh memiliki tanggung jawab untuk menyediakan

Z3arlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada. 2015), him. 224.

2AGelar putra, putri raja dan keturunan raja atau sapaan yang biasanya diterapkan dalam
kebudayaan Jawa, Sunda, Madura, dan beerapa wilayah lainnya yang ada di Indonesia, lihat di
https://kbbi.web.id/raden. Diakses pada tanggal 08 Agustus 2023, pukul 13.30.

BAhmad Patoni, Peran Kyai Pesantren dalam partai politik (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2007), him. 41.
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tempat tinggal seperti asrama, memberi pengajaran terkait pendidikan, adab,
dan kedisiplinan. Maka dari itu seorang pengasuh pondok harus yang
memiliki kualitas pribadi yang kuat, berwibawa, bertanggung jawab, mandiri
dan disiplin. Sebagaimana Agan Didi yang memiliki sosok pribadi yang kuat
dan juag ilmu yang mumpuni tentang keagamaan.

Ketiga, pesantren. Secara etimologis istilah pesantren akar dari kata
“santri” dengan menggunakan awalan “pe” dan akhiran “an” (pe-santri-an)
yang mempunyai arti tempat santri tinggal atau menetap, juga merujuk pada
tempat orang-orang alim yang mendalami ilmu agama. Pesantren adalah
istilah untuksebuah tempat pendidikan yang ditekankan pada ajaran agama
Islam dengan didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat
permanen.?® Konsep ini membantu kajian peneliti dalam menguraikan
bagaimana Pondok Pesantren Kalangsari.

Pada disiplin ilmu sejarah, teori merupakan kerangka referensi yang
menuntun sejarawan dalam mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Teori
adalah pernyataan yang bisa dimengerti bagi yang lain juga dasar dari sebuah
penelitian seperti argumentasi yang telah tersusun secara sistematis untuk
memperkuat dasar penelitian dan dapat mempermudah penelitian dalam
menyusun sebuah penelitian yang ditulis. James Banks berpendapat bahwa
teori sangat penting dalam ilmu pengetahuan, karena tanpa teori ilmu tidak

dapat membuat prediksi ilmiah, tanpa memprediksi sehingga kita tidak dapat

%®Widjan Muhammad Husna,” K.H. Moh. Ilyas Ruhiat dan kiprahnya dalam
pengembangan Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Cipasung, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa
Barat, Tahun 1949-1984”, Fakultas Adab dan llmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2019, him. 16.
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melakukan pengendalian. Begitupun menurut Joseph J.Schwab yang
mengemukakan; They seeks ends that are not knowledge but something else-
making, the appreciation of what is made, the arts and habits of deliberation;
choice and action. 2’

Artinya, mereka mencari tujuan yang bukan pengetahuan tetapi pembuatan
sesuatu yang lain, apresiasi atas apa yang dibuat, seni, dan kebiasaan

bermusyawarah, pilihan dan tidakan.

Teori yang digunakan pada kajian ini ialah teori peran (Role Theory)
menurut Levinson. Peran adalah sebagai perbuatan seseorang dengan cara
tertentu dalam menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan status yang
dimilikinya, selain itu juga dapat diartikan sebagai sifat yang diharapkan dari

orang yang memiliki posisi tertentu dalam status sosial.?®

Teori ini diperkuat dengan pernyataan Taufik Abdulah, ia menyebutkan
ketika mengkaji tentang pesantren harus dilihat dari tiga aspek yang saling
berkaitan, yakni aspek internal pesantren yang mencakup kiai yang memegang
peran pengasuh. Kedua, hubungan pesantren atau jalinan mata rantai pesantren
dengan pesantren lainnya di daerah Jawa Barat, dan hubungan pesantren

dengan lingkungan sekitar (masyarakat).?°

27Schwab, J. J. “Structure of the Desciplines Meanings and Significance G.W. Ford, et.al,
The Structure of Knowledge and the Curriculum”, Rand Mc Nally Curriculum Series, Vol. 11,
1969, him, 21

%Rabina Yunus, Analisis Gender Terhadap Fenomena Sosial (Makasar: Jenius
Humaniora, 2022), him. 15.

Taufik Abdullah, Islam dan Masyarakat Pantulan Sejarah Indonesia (Jakarta: LPES,
1987), him. 3.
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Pada kajian ini penulis memakai peranan internal (peran ke dalam
pesantren) yakni mencakup kiai yang memegang peran pengasuh,
sebagaimana peranan R.K.H. Didi Abdul Madjid. Didi Abdul Madjid sebagai
pendiri, pengasuh sekaligus pengajar Pondok Pesantren kalangsari, ia juga
merupakan inisiator dalam pembangunan Masjid Baitul Ummah yang menjadi
cikal bakal Pondok Pesantren kalangsari, hal ini tidak hanya dirasakan
dilingkup Pondok Pesantren Kalangsari saja namun juga berpengaruh pada
kebiasaan masyarakat sekitar yang kala itu banyak terjadi penyimpangan dari

ajaran agama Islam.

Zamakhsyari Dhofier berpendapat bahwa sebutan kiai diberikan oleh
masyarakat kepada seorang ahli ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi
figur pondok pesantren dan mengajarkan kitab-kitab Islam klasik (kitab
kuning) kepada santrinya.%° Penggunaan istilah kiai disini merujuk pada guru
atau pendiri dan orang yang memimpin pesantren, dan hubungan pesantren

dengan lingkungan sekitar (masyarakat) dan bagaimana peranannya.

Berdirinya Pondok Pesantren Kalangsari secara perlahan mampu merubah
tatanan pola pikir masyarakat tentang ajaran Islam dengan pemahaman yang
diberikan dalam kajian masyarakat yang diadakan oleh Agan Didi di Pondok
Pesantren Kalangsari, dalam hal ini penulis menggunakan teori dan

pendekatan di atas untuk mencoba mengungkap dan mendeskripsikan sosok

$0Jasa Ungguh Muliawan, IImu Pendidikan Islam: Studi kasus terhadap struktur ilmu,
kurikulum, metodologi dan kelembagaan pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2015), him. 301.
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R.K.H. Didi Abdul Madjid dan perannya sebagai pengasuh Pondok Pesantren

Kalangsari pada tahun 1928-1966 M.

F. Metode Penelitian

Sejarah merupakan sebuah ilmu yang tidak hanya bersifat naratif, tetapi
juga mampu menerangkan kejadian masa lalu secara analitis, maka tentu saja
dalam melakukan penulisan penelitian sejarah membutuhkan teori dan
metodologi untuk memahami unsur-unsur dan faktor penyebab dari proses

sejarah yang sedang dikaji.

Metode penelitian sejarah adalah metode, proses, atau teknik untuk
membuat rekonstruksi masa lalu secara sistematis dan obyektif dengan
mengumpulkan data, mengevaluasi, memvertifikasi fakta, dan mendapatkan
kesimpulan terkait tokoh yang dikaji. Dengan kata lain, metode historis
menjadi suatu proses yang meliputi sumber-sumber primer maupun sekunder,
tertulis seperti naskah-naskah baik dalam bentuk artefak dan lisan, pengujian
dan penganalisaan secara kritis terhadap masa lampau dengan berdasarkan
kepada data yang diperoleh.3? Terdapat empat langkah yang dilalui peneliti

untuk menghasilkan tulisan sejarah yang relevan, di antaranya:

$1Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 10-11.

%2 ouis Gottschimk, Mengerti Sejarah. Terj.Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1986), him. 32.
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1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik diambil dari bahasa Yunani, heurishein (memperoleh).
Heuristik mempunyai arti seni, suatu teknik. Heuristik merupakan
kemampuan untuk menemukan, menangani, dan merinci bibliografi, atau
mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan. Sumber yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi sumber tertulis dan lisan®. Upaya
pengumpulan sumber-sumber tertulis dilakukan dengan studi kepustakaan
dan penelusuran data internet, baik berupa buku, skripsi, tesis, artikel
jurnal, dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian serta
yang dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu peneliti juga mencari arsip-
arsip seperti dokumen, dan foto yang berhubungan dengan Agan Didi
ketika menjadi pengasuh Pondok Pesantren Kalangsari, tahun 1928-1966
M. Dari perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta seperti skripsi berjudul K.H. Moh. llyas Ruhiyat dalam
Perkembangan Pendidikan Islam Di Pondok Pesantren Cipasung,
Tasikmalaya, Jawa Barat Tahun 1949-1984. Karya widjan Muhammad
Husna, dan sebagian sumber didapat dari sumber online seperti skripsi
yang berjudul Peranan K.H. Choer Affandi Dalam Pondok Pesantren
Miftahul Huda Tasikmalaya 1962-1994. Karya Bdri Nurul Huda, profil
Pondondok Pesantren Kalangsari, arsip keluarga yaitu buku keturunan

Sukapura, dan buku panduan santri Kalangsari, wiridan, dan bacaan

33Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), him. 93.
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istigosah santri Kalangsari yang didapatkan dari Pondok Pesantren

Kalangsari.

Sumber-sumber lisan didapatkan dari hasil wawancara dengan K.H.
Lutfi Muchsin selaku pengasuh Pondok Pesantren kalangsari, kang
Yanyan Rianto, teh Fitriyani sebagai pengurus YPK, juga pada beberapa
anggota keluarga yakni Raden Ahmad Maky, Raden Ahmad Taofik
Hidayat, dan pihak-pihak terkait lainnya yang dijadikan narasumber.
Metode wawancara yang dilakukan peneliti ialah wawancara bebas
terpimpin  melalui pertanyaan-pertanyaan secara garis besar yang
diajukan, diharapkan narasumber memberi informasi yang luas sehingga
peneliti memperoleh data sebanyak-banyaknya dengan datang langsung
ke Pondok Pesantren Kalangsari dan menemui keluarga Agan Didi secara

langsung.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah terkumpulnya sumber-sumber, peneliti lanjut ke tahap
verifikasi untuk memperoleh keabsahan sumber. Pada tahap ini peneliti
melakukan dua pengujian, yang pertama adalah menguji otentisitas
(keaslian) sumber melalui kritik eksternal untuk menentukan apakah
sumber tersebut otentik atau tidak. Kritik ekstern dilalui dengan cara
menyeleksi segi-segi fisik dari sumber yang ditemukan seperti melihat

jenis kertas, keadaannya, tinta yang digunakan.
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Peneliti melakukan pencocokan data yang diperoleh dari arsip
maupun arsip Pondok Pesantren Kalangsari. Adapun terhadap informasi
lisan, semua kesaksian yang berhasil dikumpulkan terlebih dahulu
dilakukan pemeriksaan yang ketat salah satunya dengan meninjau latar
belakang narasumber. Langkah kongkret yang dilakukan dalam kritik ini
yakni dengan menelusuri identitas dan latar belakang narasumber yang
memiliki hubungan dengan R.K.H. Didi Abdul Madjid dan berkaitan
dengan Pondok Pesantren Kalangsari. Dalam hal ini peneliti memilih
narasumber yang memiliki hubungan yang dekat dengan R.K.H. Didi
Abdul Madjid seperti Raden Ahmad Maky yang merupakan anak dari

Agan Didi dan Raden Ahmad Taofik Hidayat sebagai cucu Agan Didi.

Kedua, pengujian kesahihan sumber (kredibilitas) dengan kritik intern.
Sedangkan kritik intern menekankan aspek isi dari sumber kesaksian.
Setelah fakta kesaksian (fact of testimoni) ditegakkan melalui kritik
eksternal, selanjutnya diadakan evaluasi untuk memutuskan kesaksian itu
apakah dapat diandalkan (reliable) atau tidak.3* Langkah kongkret

dilakukan dengan membandingan informasi dari beberapa narasumber.

Peneliti memeriksa kelogisan informasi di dalam sumber-sumber yang
didapatkan. Adapun pengecekan sumber data dilakukan dengan
wawancara yang terkait seperti arsip keluarga dan arsip pesantren yang
disesuaikan dengan wawancara kepada pihak keluarga Agan Didi dan

pihak Pondok Pesantren Kalangsari. Hasil wawancara yang disampaikan

bid., him 101-104.
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dari beberapa narasumber terdapat kesamaan narasi tentang pendirian
pondok pesantren, riwayat hidup, silsilah dan kepribadian R.K.H. Didi
Abdul Madjid. Dalam tahap ini kesaksian dalam sejarah adalah faktor

paling menentukan kesahihan bukti sejarah.

Interpretasi (Penafsiran)

Interpretasi merupakan kegiatan menafsirkan dan menetapkan makna
dari yang saling berkaitan antara fakta-fakta yang diperoleh berdasarkan
informasi yang diberikan oleh jejak masa lampau. Tahapan ini sering
disebut sebagai analisis sejarah. Dengan demikian, peneliti
menggabungkan  langkah analisis  (menguraikan) dan  sintesis
(menyatukan) dari informasi-informasi yang diperoleh kemudian
dirangkai dan disusun menjadi sebuah hasil penelitian dengan imajinasi
tanpa keluar dari batasan masalah untuk mengungkap peristiwa-peristiwa

yang terjadi dalam waktu yang sama.

Penafsiran ini didukung oleh pendekatan biografi, melalui pendekatan
ini dapat diuraikan tentang biografi R.K.H Didi Abdul Madjid sehingga
dapat dituliskan dari uraian tentang R.K.H. Didi Abdul Madjid, lalu
dikuatkan oleh teori peranan pesantren menurut Taufik Abdullah yang
mana mencakup aspek internal, hubungan pesantren atau jalinan mata
rantai pesantren, dan hubungan pesantren dengan lingkungan sekitar

(masyarakat).
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4. Historiografi

Historiografi adalah cara kepenulisan, pemaparan hasil penelitian
sejarah yang telah dilakukan. Layaknya laporan penelitian ilmiah,
penulisan hasil penelitian sejarah hendaknya dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai proses penelitian dari awal (fase perencanaan)
sampai dengan akhir (penarikan kesimpulan). Tahap penulisan ini ialah
menyampaikan informasi kepada khalayak dengan memberikan jawaban

terhadap perumusan masalah yang diajukan.®

Hasil penelitian ditulis secara sistematis dan kronologis yang
disesuaikan dengan kepenulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar
serta sesuai dengan Ejaan Yang Dibenarkan (EYD) secara teknis. Peneliti
juga menerangkan secara sederhana untuk mempermudah pembaca

memahami maksud dari tulisan ini.

G. Sistematika Pembahasan

Demi mempermudah penelitian tentang R.K.H. Didi Abdul Madjid dan

perannya sebagai pengasuh Pondok Pesantren Kalangsari Kecamatan Cijulang
Kabupaten Pangandaran Tahun 1926-1966 M, peneliti membagi kajian ini

menjadi lima bab, yaitu:

Bab | sebagai pendahuluan, berisi pemaparan terkait latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode

14

%Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana, 1999), him.
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penelitian dan sistematika penulisan. Paparan ini berfungsi sebagai acuan

dalam pembahasan bab-bab berikutnya.

Bab 11 membahas tentang gambaran umum Pondok Pesantren Kalangsari.
Pada bab ini dicantumkan geografis Pondok Pesantren Kalangsari dan sejarah

Pondok Pesantren Kalangsari.

Bab 111 yaitu berisi biografi dari R.K.H. Didi Abdul Madjid sebagai tokoh
pendiri Pondok Pesantren Kalangsari Cijulang di Kabupaten Pangandaran.
Dalam biografi ini dijelaskan dari mulai latar belakang keluarga, latar
belakang pendidikan, dan aktivitas R.K.H. Didi Abdul Madjid dalam sehari-
hari. Uraian ini ditulis agar pembaca memahami biografi dari sang tokoh

pendiri Pesantren Kalangsari sebelum menganalisis perannya.

Bab 1V, pada bab empat ini membahas tentang bentuk peran R.K.H. Didi
Abdul Madjid sebagai pengasuh Pondok Pesantren Kalangsari Cijulang baik
sebagai inisiator Masjid Baitul Ummah, sebagai pengajar dan sebagai ketua

BMAU Jawa Barat.

Bab V yaitu penutup, memuat kesimpulan dan saran. Bab ini berisi tentang
akhir penjelasan dari penelitian. Kesimpulan menyuguhkan hasil dari
penelitian dan jawaban dari permasalahan yang diajukan dalam rumusan
masalah, Sedangkan saran penelitian diajukan untuk penelitian selanjutnya

yang berkaitan dengan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan dari hasil penelitian yang telah
dipaparkan oleh penulis di atas, maka dengan itu penulis dapat menarik
kesimpilan dari penelitian peran R.K.H. Didi Abdul Madjid dalam
perkembangan Pondok Pesantren Kalangsari, Kecamatan Cijulang,
Kabupaten Pangandaran tahun 1928-1966 M tentang R.K.H. Didi Abdul
Madjid lahir di Karangnunggal, Tasikmalaya pada tahun 1903 M/1320 H
sebagai berikut:

R.K.H. Didi Abdul Madjid memiliki nama kecil Didi Sadeli, ia adalah
anak pertama dari pasangan Raden Mahmud Ajun dan Nyai R. hayati. R.K.H.
Didi Abdul Madjid merupakan keturunan ke-5 Syekh Abdul Muhyi dan
memiliki darah keturunan bangsawan dari Kerajaan Sukapura dari Kanjeng
Bupati Wiradadaha 11l yang dijuluki Eyang Dalem Sawidak. R.K.H. Didi
Abdul Madjid mempunyai istri Bernama Siti Rugoyabh, istri dari R.K.H. Didi
Abdul Madjid ini adalah seorang putri dari Kiai Pondok Pesantren di
Singaparna Tasikmalaya. R.K.H. Didi Abdul Madjid memiliki eman orang
anak, yaitu: Hasanah Ningrat, Sakaenah, Satipah, Ahmad Maky, Mumu
Turmudzi, dan Nining Saripah. R.K.H Didi Abdul Madjid tumbuh di tengah
keluarga yang religius, hingga tertanam dalam jiwa R.K.H. Didi Abdul

Madjid keimanan dan ketaatan.

59
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Pendidikan R.K.H. Didi Abdul Madjid berawal dari HIS (Hollandsch
Inlandsch School) lalu dilanjutkan ke Bistir (Bestuursschool), di sini R.K.H.
Didi Abdul Madjid tidak menyelsaikan pendidikan formalnya sampai tamat,
la melanjutkan pendidikannya di pondok pesantren untuk menimba ilmu
agama yaitu pada usia 14 tahun. Tempat demi tempat ia jelajahi untuk
menimba ilmu, mulai dari daerahnya sendiri di Tasikmalaya, Cianjur, sampai
Madura. R.K.H. Didi Abdul Madjid memiliki keistimewaan yang tidak
dimiliki oleh orang kebanyakan orang, yaitu ilmu kebatinan. Ilmu ini ia
peroleh Ketika berguru pada Syekh Khalil di Madura.

Selain seorang pendakwah yang menjadi periortas hidupnya, Didi
Abdul Madjid adalah seorang pendiri Pondok Pesantren Kalangsari yang
merupakan pondok pesantren tertua di wilayah Pangandaran. Pondok
Pesantren Kalangsari berdiri pada tahun 1928 M/1346 H. Pondok Pesantren
Kalangsari berdiri saat Indonesia masih berada dibawah jajahan kolonial
Belanda. Pondok Pesantren Kalangsari didirikan oleh R.K.H. Didi Abdul
Madjid atas dorongan dan dukungan masyarakat sekitar. Pesantren ini
dibangun di atas tanah dengan luas * 1 hektar yang dihibahkan oleh
masyarakat untuk dijadikan sebagai tempat menimba ilmu agama para santri.
Bisa dibilang Pondok Pesantren Kalangsari berdiri atas keresahan masyarakat
terhadap kaum penjajah yang semakin merajalela menyebarkan budaya
kebarat-baratan dan pehaman yang dipaksa untuk sama dengan mereka, maka
masyarakat menarik R.K.H. Didi Abdul Madjid untuk mendirikan sekaligus

mengelola sebuah Pondok Pesantren.
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Pondok Pesantren yang didirikan oleh R.K.H. Didi Abdul Madjid
merupakan embrio dari Pondok Pesantren Kalangsari pada masa sekarang.
Saat masih R.K.H. Didi Abdul Madjid menjadi pengasuh, sistem
pembelajaran di Pondok Pesantren Kalangsari ini menerapkan Salafi, yaitu
pesantren yang menerapkan pembelajaran Kitab-kitab kuning dan
menggunakan metode bandongan, sorogan halagah dan hafalan.

R.K.H. Didi Abdul Madjid memiliki peran penting bagi Pondok
Pesantren Kalangsari, selain sebagai pendiri, pengasuh dan sebagai pengajar
di Pondok Pesantren Kalngsari Cijulang. Selain di Pondok Pesantren
Kalangsari ia memiliki pengaruh besar di masyarakat, ia mampu memberikan
pengaruh positif pada masyarakat yang sebelumnya melenceng dari ajaran
Islam, ia juga memiliki peran besar di pemerintahan salah satunya yaitu
menjadi Ketua BMAU (Badan Musyawarah Alim Ulama) la membantu
pemerintah dalam dakwah untuk menyebarkan kedamaian. Berhubung
berdirinya pondok Pesantren di tengah penjajahan dan juga konflik
pemberontakan, dengan R.K.H. Didi Abdul Madjid sebagai ketua BMAU dan
sering berinteraksi dengan pihak militer dapat meberikan jaminan keamanan

bagi Pondok Pesantren Kalangsari.

B. Saran.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut yang telah dikemukakan
mengenai peran R.K.H. Didi Abdul Madjid dalam perkembangan Pondok

Pesantren Kalangsari, Kecamatan Cijulang, Kabupaten Ciamis (sekarang
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Kabupaten Pangandaran), Jawa Barat tahun 1928-1966 M, maka sebagai
akhir penulisan skripsi ini, penulis ingin memberikan saran sebagai berikut:

Bagi mahasiswa fakultas Adab dan Ilmu Budaya khusunya jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam, penulis berharap kedepannya penulisan
tentang tokoh-tokoh lokal yang memiliki pengaruh besar terhadap masyarakat
di lingkungan sekitarnnya semakin diminati dan skripsi yang berjudul Peran
R.K.H. Didi Abdul Madjid dalam perkambangan Pondok Pesantren
Kalangsari, Kecamatan Cijulang, Kabupaten Ciamis (sekarang Kabupaten
Pangandaran) tahun 1928-1966 M, tidak terhenti sampai disini melainkan
dapat disempurnakan dan diperluas objek penelitiannya. Penulis juga
berharap kepada keluarga R.K.H. Didi Abdul Madjid akan terus berjuang
dalam jalan dakwah Islamiyah tanpa lelah untuk melanjutkan perjuangan
R.K.H. Didi Abdul Madjid terdahulu.

Bagi Pondok Pesantren kalangsari Cijulang diharapkan untuk tetap
eksis dalam mengembangkan pondok pesantren, selalu mampu mencetak para
santri yang terampil sehingga bermanfaat bagi agama dan negara. Upaya
peningkatan juga perbaikan harus dilakukan agar menjadi lebih baik tanpa
menghilangkan substansi Pondok Pesantren Kalangsari sendiri. Kepada
pembaca, dengan adanya penelitian ini penulis berharap semoga skripsi ini
dapat bermanfaat dan memberikan sumbangan bagi perkembangan
pendidikan saat ini dan memotivasi bagi pembaca untuk melanjutkan

perjuangan tokoh-tokoh terdahulu.
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